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ABS TRAK  

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukkan kesadaran untuk mentaati aturan dalam 
membentuk karakter moral. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran 
guru dalam membentuk sikap disiplin siswa kelas V di Sekolah Dasar, dan mendeskripsikan 
faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk sikap disiplin siswa kelas V Sekolah 
Dasar. Artikel ini menggunakan metode literature review, dapat diartikan sebagai metodologi 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian 
sebelumnya serta menganalisis beberapa overview para ahli yang tertulis dalam teks.  
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ABS TRAC T  

Discipline is an attitude that shows awareness of obeying rules in forming moral character. This 
research uses a qualitative approach with a descriptive qualitative research type. The aim of 
this research is to describe the role of teachers in forming disciplinary attitudes of fifth grade 
students in elementary schools, and to describe the supporting and inhibiting factors in forming 
disciplinary attitudes of fifth grade elementary school students. This article uses the literature 
review method, which can be interpreted as a research methodology that aims to collect and 
extract the essence of previous research and analyze several expert overviews written in the 
text. 
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1. Pendahuluan  

Karakter memberikan contoh gambaran tentang suatu bangsa, sebagai ciri, tanda, sekaligus 

pembeda suatu bangsa dengan bangsa yang lainnya. Karakter memberikan arahan tentang bagimana 

bangsa itu menapaki dan melewati suatu zaman dan mengantarkannya pada suatu derajat tertentu. 

Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki karakter yang mampu membangun sebuah peradaban 

besar yang kemudian mempengaruhi perkembangan dunia. 

Munurut Suciati berpendapat bahwa Karakter anak bangsa saat ini sudah sangat jauh yang 

diharapkan oleh sebagian orang dapat kita lihat bagaiman karakter dan moral anak bangsa saat ini 

lemah. Didunia pendidikan, contohnya saja kebiasaan menyontek saat ujian, tawuran antar pelajar, 

merokok,kekerasan terhadap teman, pergaulan bebas, penyalagunaan obat-obatan, penyulikan 

terhadap remaja, mauapun anak dibawah umur, aksi pornografi, pelecehan seksual, dan masalah 

kesenjangan sosial saat ini. 

Karakter anak bangsa tersebut semakin menjadi-jadi sehingga membuat pihak orang tua dan guru 

mengalami kesusahan dalam menghadapi semuanya. Bahkan orang tua dan guru sendiri terkadang 

kurang memperhatikan apa yang sedang terjadi dengan anak-anak di zaman sekarang ini. Faktor yang 

menyebabkan karakter anak bangsa tersebut saat ini adalah kurangnya kedisiplinan pada anak, 
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kurangnya perhatian dari orang tua, guru yang kadang kala tidak memperhatikan siswa, meniru 

tindakan teman sebaya, dan perkembangan teknologi yang canggih. 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi seluruh manusia yang berada dimuka bumi, karena 

tanpa pendidikan kita tidak akan memiliki pengetahuan yang sebelumnya kita tidak ketahui. Oleh 

karena itu, sebaiknya anak harus di bekali dengan pendidikan yang cukup bukan hanya sekedar 

mentransfer pengetahuan saja, tetapi penekanan pendidikan moral dan karakter harus lebih ditekankan 

kembali untuk kemajuan suatu bangsa dan mencapai suatu pendidikan yang bermutu dalam 

menciptakan generasi penerus bangsa. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia pada Pasal 3 

Undang undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan unuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab” 

Pembentukan karakter di era milenial ini merupakan hal yang sangan penting untuk dilakukan. 

Mengingat banyaknya peristiswa yang menunjukkan terjadinya krisis moral baik dikalangan anak-

anak, remaja, maupun orang tua. Pembentukan karakter pada siswa, ada beberapa komponen yang 

mempengaruhi dalam pembentukan karakter tersebut seperti:1)lingkungan keluarga, lingkungan 

keluarga disini sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter, misalnya siswa akan meniru 

kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya, kakanya, pamannya, bibinya atau saudara-saudara yang 

lainnya.2)lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat bisa mempengaruhi dalam pembentukan 

karakter seorang siswa, mereka akan sering melihat atau menjumpai kebiasaan-kebiasaan yang di 

lakukan oleh tetangga-tetangganya, teman-temannya. Entah itu baik maupun buruk, dengan demikian 

siswa bisa terpengaruh oleh keadaan tersebut.3)lingkungan sekolah, lingkungan sekolah ini bisa 

mempengaruhi pembentukan karakter siswa, lingkungan sekolah yang dilihat oleh siswa yang paling 

mencolok adalah sikap atau perilaku seorang guru, entah itu dalam keadaan mengajar atau ketika 

istirahat. Jika guru ingin membentuk karakter siswa yang baik seoarang guru harus memiliki salah 

satu komponen kompetensi seorang guru, kompetensi yang cocok dalam membentuk karakter adalah 

kompetensi kepribadian. 

Proses belajar mengajar, setiap guru mempunyai keinginan agar siswanya berhasil dalam mencapai 

hasil belajar yang baik untuk mewujudkannya diperlukan penegakkan disiplin bagi siswa yang 

melanggar tata tertib yang berlaku di sekolah, sehingga diharapkan siswa dapat berperilaku yang baik 

dan berhasil dalam proses pembelajaran. Sekolah menjadikan disiplin sebagai syarat dalam 

pembentukan sikap dan perilaku siswa. Sikap disiplin akan tumbuh kepatuhan, kemandirian, 

keteraturan, menumbuhkan sikap percaya diri, menumbuhkan sikap percaya diri, dan peduli terhadap 

orang lain. Disiplin juga dapat membuat siswa menjadi lebih tertib dan teratur dalam menjalankan 

kehidupannya seharihari. Maka seharusnya kedisiplinan siswa harus diterapkan di sekolah, dengan 

kerjasama antara orang tua dan guru. Demikian peran guru sangat penting dalam mendidik siswa 

untuk menjalankan tugas dan kewajibannya baik di sekolah, di rumah, maupun di lingkunganya serta 

menanamkan kedisiplinan untuk membentuk perilaku siswa secara baik. 

Sekolah Dasar ini termasuk sekolah yang memberikan peran yang cukup penting dalam membina 

kepribadian siswa agar menjadi siswa-siswi yang berdisiplin dimana sekolah ini dapat menjadi 

semangat siswa-siswi menjadi peribadi yang lebih baik lagi untuk masa yang akan datang. Seorang 

guru mempunyai beberapa peran dalam membentuk karakter disiplin siswa diantaranya guru sebagai 

pendidik dan pengajar, guru sebagai teladan atau contoh, guru sebagai motivator, dan guru sebagai 

penasehat untuk itu guru dituntut untuk berusaha dan bertanggung jawab dalam proses pembentukan 

karakter siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara membentuk karakter disiplin siswa 

sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  
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2. Metode Penelitian 

Artikel ini menggunakan metode literature review, dapat diartikan sebagai metodologi penelitian 

yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengambil intisari dari penelitian sebelumnya serta 

menganalisis beberapa overview para ahli yang tertulis dalam teks . Artikel ini bersumber pada artikel 

ilmiah nasional dan internasional. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru dalam membentuk sikap disiplin 

siswa kelas V di Sekolah Dasar, dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

membentuk sikap disiplin siswa kelas V Sekolah Dasar. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pencarian artikel dengan menggunakan judul yaitu peran guru dalam membentuk sikap disiplin 
siswa di sekolah dasar. Berdasarkan judul tersebut ditemukan beberapa artikel ilmiah nasional dan 
internasional yang dapat menjadi referensi penulisan artikel untuk review. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayuningsih dan Sholikhan berjudul 
“Disciplinary Character Education At Early Age” dalam Journal International of Research & Method 
in Education, tahun 2016. Bahwa perencanaan, implementasi, dan evaluasi pendidikan karakter 
disiplin sangat baik untuk membangun karakter di Taman Kanak-kanak As Salam. Pendidikan 
karakter disiplin ini secara efektif mendorong siswa untuk membiasakan diri berdisiplin. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Hardi Tambunan berjudul “The Dominant Factor of Teacher’s 
Role as A Motivator of Students Interest and Motivation in Mathematics Achievement” dalam Journal 
International Education Studies, tahun 2018. Peran guru yang paling dominan yaitu sebagai motivator 
yang dapat mempengaruhi siswa sehingga siswa dapat berprestasi dalam pembelajaran. Faktor 
dominan dalam peran guru sebagai motivator yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan kenyamanan belajar kepada siswa. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fadil Yudia Fauzi, Ismail Arianto, dan Etin Solihatin, tahun 2013 
yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam Upaya Pembentukan 
Karakter Peserta Didik” dalam Jurnal PPKn, bahwa karakter siswa dapat dibentuk melalui 
pembelajaran PKn. Karena dalam pembelajaran PKn, materi-materi yang terdapat di PKn dapat 
menekankan tujuan pembelajaran mengenai kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan. PKn juga merupakan pelajaran yang memiliki tujuan 
untuk membentuk warga negara yang baik dalam kehidupan sehari-hari baik kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 

Penelitian yang dilakukan oleh Noviana Achmad Putri, tahun 2011 berjudul “Penanaman Nilai-
Nilai Karakter Melalu Mata Pelajaran Sosiologi” dalam Jurnal Komunitas. Pada penelitian ini, 
pengembangan dan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan melalui penyediaan fasilitas 
seperti tempat ibadah, laboratorium bahasa dan budaya serta Pusat Sumber Belajar yang baik dan 
ditunjang dengan berbagai program sekolah seperti ekstrakurikuler, pengembangan budaya sekolah, 
wawasan wiyata mandala dan ditunjang dengan visi serta misi sekolah. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Anita Chandra Dewi Sagala, Ratna Wahyu Pusari, dan Mila 
Karmila berjudul “The Role of PAUD Teachers in Implementing the Holistic Environment Based on 
Children’s Health, Nutrition and Safety” dalam Indonesian Journal of Early Childhood Education 
Studies, tahun 2018. Peran guru dalam menciptakan suasana lingkungan yang baik yaitu memberikan 
perlindungan selama proses pembelajaran di sekolah terutama lingkungan yang sehat agar kesehatan 
dan keselamatan anak dapat berkembang dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Amiasih berjudul “Pengaruh Pemahaman Guru Tentang 
Pendidikan Karakter Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran Sosiologi” 
dalam Jurnal Komunitas, tahun 2011. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter, guru harus memahami 
pendidikan 41 karakter tersebut. Melalui pelajaran Sosiologi, guru sering menyisipkan nilai-nilai 
karakter melalui pertanyaan-pertanyaan ataupun melalui tugas yang diberikan oleh guru, seperti tugas 
kelompok untuk melatih kerjasama dan tanggung jawab diantara kelompok. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Aprilia Dewi dan Isa Ansori, tahun 2018 berjudul 
“Hubungan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas IV” dalam Joyful 
Learning Journal. Kedisiplinan siswa mempengaruhi hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran 
PKn. Apabila kedisiplinan siswa baik, maka hasil belajar siswa juga akan menjadi baik. Namun, jika 
kedisiplinan siswa kurang, maka hasil belajar pun akan kurang. 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Pebriyanti, mahasiswa UIN Malang, pada tahun 2017 dengan 
judul skripsi Strategi Guru Dalam Membentuk Sikap Disiplin Siswa Kelas 1 Di Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Huda 1 Kedungkandang Malang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Perencanaan 
strategi guru dalam membentuk sikap disiplin melalui pembelajaran pada siswa kelas 1 di Madrasah 
Ibidaiyah Nurul Huda 1 Kedungkandang Malang guru menunjukkan kesesuaian perencanaan yang 
ada. (2) pelaksanaan strategi guru dalammembentuk sikap disiplin melalui pembelajaran pada siswa 
kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 Kedungkangdang Malang menunjukkan keterlaksanaan 
strategi yang di berikan guru. (3) Implikasi dari strategi guru dalam membentuk sikap disiplin melalui 
pembelajaran pada siswa kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda 1 Kedungkandang Malang, 
secara kualitatif sudah menunjukkan hasil dari proses pembelajaran melalui strategi pusat belajar 
modular yang diberikan guru. 

Hasil dari literature review menujukan bahwa perencanaan, implementasi, dan evaluasi pendidikan 
karakter disiplin sangat baik untuk membangun karakter dan Peran guru yang paling dominan yaitu 
sebagai motivator yang dapat mempengaruhi siswa sehingga siswa dapat berprestasi dalam 
pembelajaran. Faktor dominan dalam peran guru sebagai motivator yaitu menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan memberikan kenyamanan belajar kepada siswa. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari literature review, dapat disimpulkan dari beberapa artikel menunjukkan 

bahwa Peran guru dalam menciptakan suasana lingkungan yang baik yaitu memberikan perlindungan 

selama proses pembelajaran di sekolah terutama lingkungan yang sehat agar kesehatan dan 

keselamatan anak dapat berkembang dengan baik. Perencanaan, implementasi, dan evaluasi 

pendidikan karakter disiplin sangat baik untuk membangun karakter dan Peran guru yang paling 

dominan yaitu sebagai motivator yang dapat mempengaruhi siswa sehingga siswa dapat berprestasi 

dalam pembelajaran dan kedisiplinan siswa juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor dominan 

dalam peran guru sebagai motivator yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 

kenyamanan belajar kepada siswa. 
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